BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan Pemberian Posisi Semi Fowler 45° Untuk Meningkatkan

Saturasi Oksigen Pada Pasien dengan Penurunan Kesadaran di Ruangan

Intensive Care Unit (ICU) RSUP DR.M.Djamil Padang dengan diagnosa

medis Penurunan kesadaran e.c SAE (Sepsis Associated Ensephalopathy) DD

Stroke, Syok Sepsis e.c HAP (Hospital Acquired Pneumonia) +PPOK

eksebrasi akut + Prolaps uteri grade 4, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengkajian primer yang menunjukan Ny.L umur 64 tahun dengan
keadaan pasien kesadaran sulit dinilai karena dalam pengaruh obat, pasien
tampak sesak napas, pasien tampak menggunakan otot bantu napas pasien
terpasang Ventilator Mode PCSMIV 12, Ps: 5, RR 12, FiO2 40%, | : E 1 :
1,9, Ppeak : 18, VTE: 237, Ft total: 20, Terdapat secret berwarna putih
dengan konsistensi kental dan terdengar bunyi napas tambahan ronkhi
serta wheezing. TD 97/54 mmHg, MAP: 70, HR 126 x/menit, frekuensi
nafas 30 x/menit, suhu 39,2°C dan SaO2 92%. Kesadaran dalam pengaruh
obat, diameter pupil (32 mm), akomodosi isokor, reflek cahaya (*/+). S :
37,9 ©C, dan terdapat luka lecet pada punggung pasien.

2. Diagnosa keperawatan yang diangkat Ny. L adalah Bersihan jalan nafas

tidak efektif b.d hipersekresi jalan nafas d.d sputum berlebih, Penurunan



curah jantung b.d perubahan irama jantung, perubahan preload perubahan
afterload d.d edema, tekanan darah menurun, Hipertermia b.d proses
penyakit d.d proses infeksi

Intervensi yang direncakan yaitu manajemen jalan napas, pemantauan
respirasi, perawatan jantung, pemberian obat, manajemen hipertermia
Implementasi dengan EBN pemberian posisi Semi Fowler 45° untuk
meningkatkan saturasi oksigen pada pasien dengan penurunan kesadaran
Hasil evaluasi keperawatan yang didapatkan yaitu bersihan jalan nafas
teratasi sebagian, penurunan curah jantung teratasi sebagian, Hipertermia

teratasi sebagian

B. Saran

1.

Bagi Profesi Keperawatan

Hasil dari penulisan karya ilmiah ini diharapkan dapat meningkatkan

kualitas keperawatan yaitu dengan cara :

a. Menjadikan karya ilmiah ini sebagai panduan dalam melaksanakan
asuhan keperawatan pada pasien dengan penurunan kesadaran.

b. Menerapkan pemberian posisi Semi Fowler 45° untuk meningkatkan
saturasi oksigen pada pasien dengan penurunan kesadaran.

c. Melaksanakan komunikasi interpersonal dalam melakukan tindakan
keperawatan untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan manajemen

pelayanan ruangan.



2. Bagi Rumah Sakit
Hasil dari laporan Karya llmiah Akhir ini diharapkan dapat menjadi
alternative dalam Pemberian Posisi Semi Fowler 45° Untuk Meningkatkan
Saturasi Oksigen Pada Pasien dengan Penurunan Kesadaran di ruangan
Intensive Care Unit ( ICU Tulip) RSUP Dr.M.Djamil Padang.
3. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil dari laporan Karya Hmiah Akhir ini diharapkan dapat menjadi
referensi dan masukan dalam menyusun asuhan keperawatan khusunya
pada pasien penurunan kesadaran dalam pemberian posisi Semi Fowler 45°
untuk meningkatkan saturasi oksigen pada pasien dengan penurunan
kesadaran di ruangan Intensive Care Unit ( ICU Tulip) RSUP Dr.M.Djamil

Padang.



